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RINGKASAN

NAURA DHIA BONETA. Sistem Pengolahan Lumpur Tinja pada IPLT Tegal
Gundil Kota Bogor (Faecal Sludge Treatment System of IPLT Tegal Gundil, Bogor
City). Dibimbing oleh IKA RESMEILIANA.

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) merupakan sub-sistem
pengolahan lumpur tinja yang termasuk ke dalam komponen Sistem Pengolahan
Limbah Domestik Setempat. Penulisan tugas akhir bertujuan untuk
mengidentifikasi sumber dan karakteristik lumpur tinja, sistem pengolahan lumpur
tinja, serta mengevaluasi kualitas air limbah pengolahan lumpur tinja berdasarkan
Permen LHK No. 68 Tahun 2016 dan efisiensi pengolahan lumpur tinja pada IPLT
Tegal Gundil.

Air limbah domestik merupakan air limbah yang berasal dari aktivitas hidup
sehari-hari manusia dan terbagi menjadi dua jenis yaitu jenis black water dan grey
water. Black water adalah air limbah yang sumbernya berasal dari WC dan
umumnya ditampung di dalam septic tank.

Pengumpulan data dilakukan pada kantor utama UPTD PAL Kota Bogor dan
IPLT Tegal Gundil. Metode pengumpulan data berupa studi pustaka, observasi
lapangan, diskusi teknis, dan pengumpulan data. Metode analisis data dilakukan
dengan metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu membandingkan hasil
pengukuran kualitas air limbah di outlet dengan Permen LHK No. 68 Tahun 2016
serta mengevaluasi.efisiensi pengolahan limbah yang telah dihitung.

UPTD RAL; Kota Boger'mengoperasikan IPAL danIPLT Tegal Gundil yang
berlokasi di Tanak® Baru IPAL Tegal Gundil.melayani 490 sambungan rumah dari
daerah Bantarjatt“tdan ‘Perumahian Villa Citra. IPLT Tegal Gundil dioperasikan
untuk mengolah lumpur tinja dari septic tank warga yang sebelumnya telah disedot
dan diangkut menuju unit pengolahan.

Lumpur tinja yang diolah IPLT Tegal Gundil merupakan limbah organik non
toksik dan bukan berasal dari industri yang menggunakan bahan kimia. IPLT Tegal
Gundil dengan kapasitas 21-30 m3/hari terdiri dari beberapa unit pengolahan.
Pengukuran kualitas air limbah dilakukan di titik inlet dan outlet dengan parameter
pH, BOD, COD, TSS, minyak dan lemak, amonia, dan total coliform. Perhitungan
nilai efisiensi pengolahan mempertimbangkan waktu tinggal air limbah yakni
selama 5 bulan.

Sumber lumpur tinja berasal dari sektor rumah tinggal, asrama, kantor
pemerintahan dan swasta, lembaga pendidikan dan sosial, rumah sakit, dan tempat
usaha (komersil) di wilayah Kota Bogor. Karakteristik inlet yaitu nilai pH netral,
minyak dan lemak di bawah baku mutu, serta BOD, COD, TSS, amonia, dan total
coliform melebihi baku mutu. Sistem pengolahan pada IPLT Tegal Gundil yaitu
bangunan penerima, biodigester, stabilization reactor, sludge drying bed,
horizontal gravel filter, kolam fakultatif, dan kolam maturasi. Kualitas air limbah
periode Januari 2020—Februari 2021 telah memenuhi baku mutu Permen LHK No.
68 Tahun 2016, kecuali bulan Juni 2020 pada parameter BOD dan COD. Efisiensi
pengolahan pada IPLT Tegal Gundil tergolong sangat efisien dengan nilai lebih dari
80%.
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